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SARI BACAAN

Gunung Kilimanjaro mengalami perubahan pada luasan tutupan salju yang
diakibatkan oleh perubahan iklim. Hal inilah yang menjadi alasan penelitian
dilakukan untuk menganalisis dan memahami pengaruh spesifik faktor cuaca dan
iklim. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan faktor cuaca dan faktor iklim
signifikan penyebab perubahan luasan tutupan salju di gunung Kilimanjaro.
Penelitian ini menggunakan metode Stepwise Multiple Regression, analisis korelasi
pearson dan metrik Root Mean Squared Error (RMSE) untuk menganalisis akurasi
model dalam memodelkan perubahan luasan tutupan salju. Hasil penelitian
menggunakan metode Stepwise Multiple Regression menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara suhu udara, kecepatan angin dan curah hujan terhadap
luasan tutupan salju dengan nilai signifikansi berada di angka 0.001 hingga 0.048.
Hasil analisis korelasi pearson menunjukkan interaksi antara tiga prediktor paling
signifikan yakni suhu udara, kecepatan angin dan curah hujan berada di tingkat
akurasi model kategori sangat kuat dengan angka (r = 0.94) dan nilai RMSE sebesar
0.38 km?. Sedangkan, beberapa faktor cuaca dan faktor iklim menunjukkan nilai
korelasi yang rendah (r = 0.061 - 0.386). Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa perubahan luasan tutupan salju di puncak gunung Kilimanjaro didominasi
oleh peran suhu udara, kecepatan angin dan curah hujan. Sebagai saran, penelitian
berikutnya dapat menggunakan rentang waktu yang lebih lama dapat digunakan
agar lebih akurat dalam memberi wawasan tentang tren jangka panjang fenomena
perubahan luasan tutupan salju.

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Luasan Tutupan Salju, Gunung Kilimanjaro,
Stepwise Multiple Regression, Analisis Korelasi Pearson, RMSE.



ABSTRACT

Mount Kilimanjaro is experiencing changes in snow cover extent due to climate
change. This is the reason why research was conducted to analyze and understand
the specific influence of weather and climate factors. This study aims to model
significant weather and climate factors that cause changes in snow cover area on
Mount Kilimanjaro. This research uses the Stepwise Multiple Regression method,
Pearson correlation analysis and Root Mean Squared Error (RMSE) metric to
analyze the accuracy of the model in modeling changes in snow cover extent. The
results of the research using the Stepwise Multiple Regression method showed a
significant relationship between air temperature, wind speed and precipitation on
snow cover extent with significance values ranging from 0.001 to 0.048. Pearson
correlation analysis results show that the interaction between the three most
significant predictors, namely air temperature, wind speed and precipitation, is at
a very strong level of model accuracy with a number (r = 0.94) and an RMSE value
of 0.38 km2. Meanwhile, several weather factors and climatic factors showed low
correlation values (r = 0.061 - 0.386). Based on the results of the analysis, it shows
that changes in snow cover area at the summit of Mount Kilimanjaro are dominated
by the role of air temperature, wind speed and rainfall. As a suggestion, future
research can use a longer time span to be more accurate in providing insight into
the long-term trend of the snow cover change phenomenon.

Keywords: Climate Change, Snow Cover Extent, Mount Kilimanjaro, Stepwise
Multiple Regression, Pearson Correlation Analysis, RMSE.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim telah menjadi suatu fenomena kompleks yang mempengaruhi
atmosfer dan ekosistem di seluruh dunia dan saat ini patut diberi perhatian lebih.
Perubahan iklim pun sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor cuaca yang
memberi dampak negatif bagi kondisi atmosfer maupun ekosistem dunia, yang
dimana salah satunya adalah fenomena menipisnya luasan tutupan salju di puncak
pegunungan global termasuk puncak Gunung Kilimanjaro, Afrika. Salju sendiri
merupakan lapisan menyimpan air dalam sistem hidrologi yang mempengaruhi
keseimbangan energi permukaan global dan memberikan efek pendinginan

terhadap iklim di bumi (Notarnicola, 2022).

Menurut Stephen Young, berkurangnya luasan tutupan salju akan mengubah aliran
energi matahari dari yang dipantulkan jauh dari Bumi menjadi diserap, sehingga
perlu dipahami bahwa semakin tipis permukaan salju maka akan membantu
meningkatkan suhu permukaan bumi itu sendiri (Young, 2023). Selain itu, salju
juga berkaitan dengan fenomena albedo, yakni dimana salju mampu memantulkan
sinar matahari yang masuk kembali ke atmosfer, oleh karena salju memiliki albedo
yang tinggi maka akan sangat membantu dalam mengurangi jumlah energi yang
diserap oleh bumi. Hal ini menghasilkan efek pendinginan, membantu menjaga
suhu permukaan yang lebih rendah. Dalam situasi ini, kehadiran salju sangat
berperan dalam proses penyerapan energi maupun pemantulan energi kembali ke

atmosfer sebagai proses pendinginan suhu di permukaan (Flanner , dkk., 2011).
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Keterkaitan salju dengan kondisi cuaca ini telah membuat peneliti terdahulu
melakukan analisis perubahan tutupan salju abadi di pegunungan global, yang
dimana salah satunya adalah puncak gunung Kilimanjaro, Afrika. Berdasarkan
penelitian oleh Sunghwan Park dan Hyungsup Jung, tutupan salju di Gunung
Kilimanjaro diamati dan diidentifikasi perubahannya dengan menggunakan data
spasial landsat citra satelit dari tahun 1984 hingga 2011, dan pemantauan algoritma
NDSI (Normalized Difference Snow Index). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa luas salju abadi mengalami penurunan yang signifikan, dan berdasarkan
hasil analisis, diperkirakan bahwa salju abadi di Kilimanjaro akan sepenuhnya
hilang pada tahun 2020. Namun, pada penelitian tersebut kekurangan data lapangan
yang sistematis menjadi faktor penghambat untuk memvalidasi hasil analisis citra
satelit, serta keterbatasan dalam metode analisis yang hanya menggunakan

algoritma NDSI (Park , dkk., 2012).

Pada penelitian terdahulu memuat hasil informatif bahwa jika salju global,
termasuk di puncak gunung Kilimanjaro terus mencair, akan menjadi sebuah
fenomena negatif yang berkelanjutan bagi lingkungan. Namun, penelitian tersebut
tidak secara spesifik mengobservasi perubahan luasan tutupan salju dengan faktor-
faktor cuaca, serta fenomena-fenomena iklim itu sendiri. Hal tersebutlah yang
melatar belakangi penelitian ini sebagai langkah lanjutan untuk mengetahui
bagaimanakah kondisi dan faktor cuaca dapat mempengaruhi kondisi luasan

tutupan salju di gunung Kilimanjaro dalam 10 tahun terakhir.

18



1.2 Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi oleh penggunaan data landsat dari citra satelit dalam

mengamati perubahan luasan tutupan salju di lokasi penelitian dari tahun 2013 -

2023, data faktor cuaca yakni suhu udara, kelembaban udara, kecepatan angin, arah

angin, dan curah hujan, serta data faktor iklim yaitu Indian Ocean Dipole, North

Atlantic Oscillation, dan Greenhouse Gases. Adapun metode analisis yang

digunakan adalah Stepwise Multiple Regression (MR) dalam mengidentifikasi

faktor pemengaruh terhadap luasan tutupan salju di puncak Gunung Kilimanjaro.

1.3 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pemodelan pengaruh faktor cuaca dan faktor iklim signifikan
terhadap perubahan luasan tutupan salju di gunung Kilimanjaro dengan
menggunakan metode Stepwise Multiple Regression (MR).

Bagimana akurasi model faktor cuaca signifikan penyebab perubahan luasan
tutupan salju di gunung Kilimanjaro dengan menggunakan metode analisis

korelasi pearson dan metrik Root Mean Squared Error (RMSE).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganilis model pengaruh faktor cuaca dan faktor iklim signifikan terhadap
perubahan luasan tutupan salju di gunung Kilimanjaro dengan menggunakan
metode Stepwise Multiple Regression (MR).

Menganalisis akurasi model faktor cuaca signifikan penyebab perubahan
luasan tutupan salju di gunung Kilimanjaro dengan menggunakan metode

analisis korelasi pearson dan metrik Root Mean Squared Error (RMSE).
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Pola Iklim

Iklim global saat ini saat ini sedang menghadapi tantangan dan mendapat banyak
atensi dalam beberapa dekade terakhir. Keterkaitan nya dengan perubahan iklim
yang terjadi saat ini memfokuskan Kita pada faktor-faktor yang terdampak terhadap
pola iklim saat ini, yakni meningkatnya suhu muka bumi sebesar 0,85°C sejak 1880,
dan diperkirakan akan meningkat sebesar 1,5°C hingga 2050. Lalu adapun terjadi
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca sebesar 40% sejak tahun 1750, dan

diprediksi akan terus meningkat hingga tahun 2050 sebesar 100% (Aldrian, 2011).

Tanzania memiliki pola iklim yang khas oleh karena terkenal dengan eksistensi
tutupan lapisan salju di puncak Gunung Kilimanjaro, namun mengalami iklim
tropis oleh karena letaknya sendiri yang dekat dengan garis khatulistiwa. Pada
penelitian (Cullen, 2012) menunjukkan bahwa Tanzania mengalami variabilitas
cuaca ditandai dengan terjadinya musim hujan panjang pada bulan Maret hingga

Mei, lalu pada bulan november hingga desember terjadi musim hujan pendek.

Variabilitas cuaca di Tanzania yang terbagi menjadi dua kali musim kemarau dan
musim hujan di setiap tahun dipengaruhi oleh pola hujan. Secara umum, Tanzania
memiliki pola hujan ekuatorial, temasuk wilayah Gunung Kilimanjaro. Hal ini
disebabkan oleh bertiup nya angin monsun dari samudra Hindia yang berpengaruh
terhadap perubahan curah hujan dan kelembaban, terlebih pada musim hujan

panjang dan musim hujan pendek (Nicholson, 2017).
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Gambar 2.1 Rata-Rata Curah Hujan Bulanan pada Tahun 1901-2015 di Tanzania,

Afrika (Suleiman, 2018)

11.2 Faktor Cuaca dan Iklim

Faktor-faktor cuaca merepresentasikan kondisi atmosfir bumi yang bisa berubah
secara periodik dan dapat memberi berbagai dampak langsung pada lingkungan
sekitar, termasuk fenomena perubahan salju pada suatu lokasi. Dalam hal ini, faktor

cuaca dan iklim terdiri dari beberapa elemen atmosfer, antara lain:

11.2.1 Suhu Udara

Suhu atau temperatur dapat dikatakan sebagai suatu ukuran untuk tingkat panas
suatu objek. Distribusi suhu di dalam atmosfer sangat bergantung terutama pada
keadaan radiasi matahari, oleh sebab itu suhu udara selalu mengalami perubahan.
Temperatur udara permukaan bumi merupakan salah satu unsur penting yang
diamati oleh pengamat cuaca (Meteorological Station maupun Climatological

Station) (Soepangkat, 1994).

Suhu udara sendiri dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk pengaruh daratan
atau lautan, efek panas laten, angin, curah hujan, jenis tanah di permukaan bumi,

dan sudut datangnya sinar matahari. Selain itu, jumlah radiasi matahari yang

21



diterima bumi, pengaruh daratan atau lautan, pengaruh panas laten, curah hujan,
angin, pelenyapan energi, albedo permukaan tanah, himpunan panas permukaan,
pertukaran panas, masukan udara panas atau dingin, dan pengangkutan panas ke
atas atau ke bawah juga merupakan faktor yang mempengaruhi suhu udara. Dalam
hal terkait dengan kondisi tutupan salju, suhu udara yang lebih hangat cenderung
akan akan mempengaruhi proses pencairan salju yang lebih cepat dan sebaliknya.

(Rafi’i, 1995).

11.2.2 Kelembaban Udara

Jumlah uap air dalam udara pada suatu waktu dan tempat tertentu disebut
kelembaban udara. Kelembaban udara berbeda-beda di berbagai tempat. Jumlah
radiasi matahari yang diterima bumi, pengaruh daratan atau lautan, pengaruh
ketinggian (altitude), dan pengaruh angin adalah beberapa faktor yang

mempengaruhinya (Fadholi, 2013).

Menurut (Rafi’i, 1995) ia menyebutkan bahwa suhu udara dan kelembaban udara
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti radiasi matahari, pengaruh daratan atau
lautan, pengaruh panas laten, perbedaan ketinggian tempat, angin, dan jenis tanah
di permukaan bumi. Dalam kelembaban udara terdapat istilah kelembaban relatif
yaitu perbandingan jumlah uap air di udara dengan jumlah maksimum uap air yang
kandung panas dan temperatur tertentu yang dinyatakkan dalam persen (%) yang
lebih berpengaruh terhadap suhu udara yang berdampak pada fenomena
berkurangnya salju. Maka dari itu, dalam kaitannya dengan menipisnya salju

global, kelembaban relatif yang tinggi dapat mempercepat pencairan salju.
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Selain itu, kelembaban udara yang mempengaruhi suhu udara menunjukkan di
mana kelembaban yang tinggi dapat membuat suhu udara lebih tinggi, atau
sebaliknya dengan kelembaban yang rendah dapat membuat suhu udara lebih
rendah. Kedua kondisi ini akan berdampak pada proses berubahnya kondisi tutupan

salju terutama di puncak gunung (Oktavia dkk., 2015).

11.2.3 Kecepatan Angin & Arah Angin

Kecepatan atau laju angin merupakan kondisi saat udara bergerak horizontal.
Kecepatan angin menjadi salah satu faktor cuaca yang turut mempengaruhi
berbagai aktivitas iklim dan kehidupan manusia. Angin yang memiliki kecepatan
tinggi dapat berpengaruh dan memicu fenomena iklim seperti badai, tornado, dan
angin rebut yang dapat mengakibatkan kerusakan yang cukup parah jika terjadi
secara berkelanjutan. Adapun untuk kasus menipisnya lapisan salju di puncak
gunung, kecepatan angin dapat berpengaruh oleh karena angin dapat membawa
suhu yang lebih tinggi ataupun suhu yang lebih rendah, dan tingkat kelembaban ke
daerah tersebut, yang dimana dapat mempengaruhi kondisi luasan tutupan salju

(Sukandarrumidi, 2018).

Secara teoritis, angin bertiup dari zona bertekanan tinggi ke zona bertekanan
rendah. Namun pada garis lintang menengah dan tinggi, arahnya diubah oleh rotasi
bumi. Angin menjadi sejajar dengan garis isobarik dan bukannya tegak lurus
terhadap garis tersebut. Sedangkan di belahan bumi utara, angin berputar
berlawanan arah jarum jam mengelilingi daerah siklon dan searah jarum jam
mengelilingi daerah antiklonik. Di belahan bumi selatan, arah rotasinya terbalik.

Dengan demikian diketahui bahwa arah angin ditentukan oleh arah bertiupnya.
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Arah angin sendiri mempunyai keterkaitan dengan fenomena berubahnya kondisi
luasan tutupan salju di puncak gunung global dimana angin yang bertiup ke daerah
pegunungan dapat membawa udara dengan tingkat kelembaban rendah maupun

tinggi yang mempengaruhi suhu disekitar (Le Gouriéres, 2014).

11.2.4 Curah Hujan

Curah hujan adalah parameter yang sangat bervariasi dimensi nya seperti lokasi
maupun waktu, serta memiliki variasi harian, bulanan, musiman, dan tahunan.
Curah hujan mengacu pada jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar yang
tidak menguap dan tidak mengalir selama periode tertentu, diukur dalam satuan
milimeter (mm) per meter persegi (m?). Misalnya, curah hujan 1 mm berarti
terdapat air setinggi 1 mm pada luasan 1 m2. Intensitas curah hujan ringan memiliki

kecepatan jatuh hingga 2,5 km/jam (Kumar dkk., 2009).

Berdasarkan penelitian oleh (Cullen, 2012), pola curah hujan yang terjadi di sekitar
wilayah gunung Kilimanjaro, Tanzania Afrika adalah tipe ekuatorial, ditandai
dengan terjadi dua kali musim hujan dalam setahun. Pola variasi curah hujan di
sekitar gunung Kilimanjaro berdampak langsung pada luas dan volume tutupan
salju di puncak. Selama musim hujan, curah hujan dapat meningkatkan akumulasi
salju di puncak atau sebaliknya jika curah hujan berkurang juga akan berdampak

negatif terhadap penambahan massa salju baru (Thompson dkk., 2002).

11.2.5 Indian Ocean Dipole
Indian Ocean Dipole (I0OD) merupakan fenomena iklim yang terjadi di Samudra

Hindia. Ditandai oleh perbedaan suhu permukaan laut antara bagian barat dan timur
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Samudra Hindia, IOD memiliki kemiripan dengan fenomena El Nifio—Southern
Oscillation (ENSO) di Samudra Pasifik, tetapi hanya saja terjadi di Samudra

Hindia. 10D terdiri dari dua fase utama (Saji dkk., 1999):

1. Fase 10D Positif

Fase ini ditandai dengan suhu permukaan laut yang lebih hangat di bagian barat
Samudra Hindia yakni sekitar wilayah pantai Afrika Timur, dan suhu yang lebih
dingin di bagian timur. Curah hujan yang lebih tinggi di Afrika Timur, secara
khusus di Tanzania, letak gunung Kilimanjaro berada juga menjadi tanda bahwa

fase positif 10D terjadi.

2. Fase 10D Negatif

Fase negatif ditandai dengan suhu permukaan laut yang lebih dingin di bagian barat
Samudra Hindia dan lebih hangat di bagian timur. Selama fase ini, umumnya terjadi
penurunan curah hujan di wilayah Afrika Timur, sementara peningkatan curah

hujan terjadi di bagian barat Samudra Hindia seperti Australia.

I0OD sendiri tidak secara langsung berpengaruh dalam perubahan kondisi luasan
tutupan salju di gunung Kilimanjaro, namun IOD memiliki dampak langsung
terhadap menurun nya curah hujan saat terjadi fase 10D negatif, dimana curah hujan
yang lebih rendah mempengaruhi proses penambahan salju baru di puncak gunung

(Black, 2005).

11.2.6 North Atlantic Oscillation
Sebuah fenomena iklim dimana terjadi oleh perubahan tekanan atmosfer antara

wilayah subtropis dan subpolar di Samudra Atlantik Utara disebut dengan North
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Atlantic Oscillation (NAO). Fenomena ini ditentukan oleh adanya perbedaan
tekanan antara Azores (Azores High) yaitu subtropis yang bertekanan tinggi, dan
Islandia (Icelandic Low) yaitu subpolar yang bertekanan rendah. Fenomena NAO
sendiri berpengaruh utamanya di wilayah Atlantik Utara saja, namun juga masih
berpotensi mempengaruhi pola iklim global, termasuk di wilayah Tanzania. Saat
fase negatif NAO terjadi, peningkatan curah hujan pun dapat terjadi di wilayah
Afrika Utara. Hal ini bisa mempengaruhi distribusi kelembaban dan curah hujan di

wilayah yang lebih jauh ke selatan seperti Afrika Timur (Hurrell & Deser, 2009).

11.2.7 Greenhouse Gases

Greenhouse Gases (GHG) merupakan gas-gas di atmosfer yang dapat menyerap
(menahan) dan memancarkan kembali radiasi inframerah, lalu menyebabkan efek
gas rumah kaca, dan berkontribusi pada pemanasan global. GHG meliputi tiga gas
utama, yakni karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan dari proses pembakaran bahan
bakar fosil, deforestasi, dan proses industri. Metana (CHas), berasal dari aktivitas
manusia seperti pertanian, pengelolaan limbah, dan ekstraksi bahan bakar fosil.
Nitrous Oxide (N20) sendiri dihasilkan dari penggunaan pupuk nitrogen dan juga
prosed pembakaran bahan bakar fosil. Adapun gas fluorinasi atau gas sintesis yang
digunakan dalam industri pendinginan dan produksi elektronik. Karbon dikosida
(CO2) merupakan GHG yang paling banyak diemisikan oleh aktivitas manusia dan
patut diberi perhatian lebih saat ini. Sementara CH4 dan N2O memiliki potensi
pemanasan yang lebih tinggi per unit massa dibandingkan CO2. Gas fluorinasi
meski jumlahnya tidak sebanyak 3 gas utama, tetap memiliki potensi pemanasan

yang sangat tinggi dan masa hidup yang lama di atmosfer (Pinault, 2018).
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GHG yang meningkat sendiri dapat berdampak signifikan pada pola iklim seperti
perubahan pola curah hujan dan meningkatkan frekuensi serta intensitas kekeringan
dan banjir di wilayah Tanzania. Peningkatan suhu global akibat GHG juga
menyebabkan penguapan yang lebih tinggi dan perubahan sirkulasi atmosfer yang
berpotensi mengganggu pola curah hujan yang telah stabil. Di wilayah sekitar
gunung Kilimanjaro, pemanasan global jelas dapat mempercepat proses pencairan
salju, mengurangi luasan tutupan salju yang penting sebagai sumber air bagi
ekosistem dan aktivitas manusia di sekitarnya. Dampak ini tentunya mengganggu
pasokan air lokal, mempengaruhi pertanian, dan meningkatkan risiko kekurangan

air selama musim kemarau (Jarraud & Steiner, 2012).

11.3 Multiple Regression Model

Model Multiple Regression (MR) adalah model regresi yang dapat digunakan guna
untuk mempelajari hubungan antara satu variabel terikat (dependen) dengan dua
atau lebih variabel bebas atau predictor (independen). Model ini memungkinkan
untuk memahami seberapa besar pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun variabel dependen ditandai dengan sumbu Y,
sedangkan variabel-variabel independen sebagai sumbu X. Model MR ini dapat
membantu beberapa proses analisis secara kuantitatif seperti mencari hubungan
antara variabel dependen dan independen, dan memberikan estimasi koefisien yang
dapat digunakan untuk membuat prediksi terhadap variabel dependen berdasarkan

nilai variabel independen (Berry, 2004).

Model Multiple Regression sendiri dapat di defenisikan dengan persamaan dibawah

ini (Michael H., 2004):
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Y= a+b1X1+b2X2 ++ann (21)

dengan,
Y . Prediksi
a : Konstanta

by, by, b, : Koefisien
X1, X5, X, : Prediktor
Sedangkan dalam memperoleh nilai konstanta (a) dan koefisien (b) dapat

menggunakan persamaan berikut (Michael H., 2004):

a= Y —_— bl)?l —_— bz)?z (22)
_ (x3)(EX1)-(2X1 X)) (EX,Y)
R T () AT 23)
_ (ZXB)(EX,Y) - (5X, X,)(EX1Y)
be = oD D) -2 (24)
7= (2.5)
S X
= X
X, ==2 (2.7)
dengan,
Y . Nilai Rata-Rata Data Observasi

X1, X, : Nilai Rata-Rata Prediktor

n : Jumlah Data Observasi

11.4 Metode Stepwise
Dalam melakukan analisis Multiple Regression terdapat beberapa metode yang

dapat digunakan dalam mendukung kerja analisis, salah satunya adalah metode
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Stepwise. Metode ini sendiri memungkinkan variabel independen yang paling
berpengaruh terhadap variabel dependen muncul pada model regresi yang
dianalisis. Dengan kata lain Stepwise akan menghilangkan variabel-variabel
independen yang kurang berpengaruh terhadap dependen pada analisisnya. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa Metode Stepwise adalah sebuah metode yang
digunakan dalam analisis statistik untuk memilih variabel independen yang paling

penting dalam model regresi (Hanum, 2011).

11.5 Korelasi Pearson

Korelasi pearson diketahui sebagai metode dalam mengukur hubungan linier antara
dua variabel yakni variabel dependen dengan variabel independen. Metode ini
menggunakan nilai koefisien korelasi yang berfungsi untuk mengukur kekuatan
hubungan linier antara dua variabel tersebut. Namun, apabila jika korelasi antar
variabel tersebut tidak linier, maka dapat dikatakan tidak adanya kekuatan korelasi.
Adapun koefisien korelasi Pearson dapat dihitung melalui persamaan berikut

(Jabnabillah, dkk., 2022):

r = n Yitq xiYi—(Ciza %) iz Vi) (2.8)
[ E -y x0Ty Y- (B 907
dengan,
r . Koefisien Korelasi Pearson
n : Jumlah Data
xi : Data Observasi
yi . Data Prediksi
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Nilai koefisien korelasi positif maupun negatif keduanya sama-sama menyatakan
hubungan linear antara variabel-variabel. Koefisien korelasi positif menunjukkan
hubungan di mana dua variabel bergerak ke arah yang sama, sementara nilai
korelasi negatif menunjukkan hubungan di mana dua variabel bergerak ke arah
yang berlawanan. Sedangkan jika koefisien korelasi bernilai 0, maka hubungan
antara variabel tidak linier. Secara lengkap intrepretasi koefisien korelasi berikut:

Tabel 2.1 Intrepretasi Koefisien Korelasi Pearson (Miftahuddin dkk., 2021)

Koefisien Korelasi Pearson (r) Interpretasi
0,00 s/d 0,199 Sangat rendah
0,20 s/d 0,399 Rendah
0,40 s/d 0,599 Sedang
0,60 s/d 0,799 Kuat
0,80 s/d 1,000 Sangat kuat

11.6 Root Mean Square Error (RMSE)

Root Mean Square Error (RMSE) adalah besarnya tingkat kesalahan hasil prediksi.
Nilai RMSE yang lebih kecil, biasanya mendekati nol, menunjukkan bahwa hasil
prediksi lebih akurat. Jika nilai RMSE rendah, maka model prediksi yang
digunakan adalah baik dan memiliki kesalahan prediksi yang kecil. Sedangkan,
untuk nilai RMSE tinggi, maka model prediksi yang digunakan adalah buruk dan
memiliki kesalahan prediksi yang besar (Parang dkk., 2012).

Adapun nilai RMSE dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut

(Parang dkk., 2012):

30



RMSE — ’Z?=1(Yi_yt)2
n

dengan,

n : Jumlah Data

Yi : Nilai Data Prediksi
Yt - Nilai Data Observasi

(2.9)
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